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Abstrak  

 Penelitian ini bertujuan  untuk mendeskripsikan perbedaaan hasil belajar siswa dalam penggunaan  Metode 

Blended Learning dibandingkan metode ceramah pada siswa, untuk mendeskripsikan pengaruh tingkat kecerdasan 

emosional siswa terhadap hasil belajar siswa dan untuk mendeskripsikan hubungan  metode pembelajaran dengan 

tingkat kecerdasan emosional siswa dalam mempengaruhi hasil belajar siswa pada SMK Negeri 3 Kuningan. Metode 

penelitan menggunakan desain quasi eksperimental.Subyek penelitan adalah siswa kelas XI MM 1 SMK Negeri 3 

Kuningan TP 2020 -2021, berjumlah 37 orang. Dalam mengumpulkan data dengan menggunakan teknik yaitu  pre 

test-post test dan angket kecerdasan.Untuk menganalisis data digunakan tehnik analisis deskriptif.Dalam menguji 

hipotesis digunakan rumus two ways anova .Setelah melakukan penelitian didapat hasil yang  menunjukkan yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan dengan penggunaan metode Blended Learning dibandingkan metode ceramah 

setelah dilakukan Tests of Between Subjects Effects, terdapat perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan tingkat 

kecerdasan emosional siswa setelah dilaksanakan Tests of Between Subjects Effects, dan adanya hubungan  antara 

metode Blended Learning dan tingkat kecerdasan emosional siswa sehingga memberikan pengaruh pada hasil belajar 

siswa setelah dilaksanakan uji pengaruh (uji F).  

Kata kunci : Blended learning; tingkat kecerdasan siswa; hasil belajar  

 

Abstract 

 This research of the purpose   is to describe the differences at student of learning outcomes used Blended 

Learning and expository method to students, to describe the high differences outcomes in student learning  intelligence 

levels and students with low intelligence levels or to describe the interaction between the learning model or the level 

of intelligence.  The student outcomes at influencing of the intelligence  at SMK Negeri 3 Kuningan. The research 

method uses a quasi-experimental design.The student are class XI MM 1 of  as subject the research  at SMK Negeri 3 

Kuningan in the 2020-2021 school year, as many as 37 people. The techniques data collections using pretest and 

postest and intelligence questionnaire. The technique data analysis  used descriptive analysis. The  technique used two 

ways ANOVA at the hypothesis testing.There were differences  showed that in student learning outcomes using the 

Blended Learning model using the lecture method after the Tests of Between Subjects Effects were carried out and  

an interaction between the Blended Learning model and the level of student intelligence in influencing student learning 

outcomes after the influence test (F test) is carried out.  

Key words : Blended learning; students level of intelligence; learning outcome 
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PENDAHULUAN  

Kegiatan belajar merupakan bagian penting dari pendidikan siswa di sekolah. 

Keberhasilan pendidikan tergantung pada kualitas proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

melibatkan pendidik dan peserta didik, meliputi aspek intelektual, emosional, dan perilaku yang 

tujuan akhirnya adalah hasil belajar. Menurut Pasal 20(1) UU Sisdiknas, dengan pendidikan 

diharapkan tercipta suasana belajar yang kondusif, berkembang potensi peserta didik secara 

dinamis, semangat dan disiplin, usaha dan kebijaksanaan yang sistematis, berakhlak mulia, dan 

menjadi pribadi yang dengan keterampilan yang dimiliki ,  bangsa dan masyarakat nasional. 

Proses belajar dipengaruhi oleh kualitas kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran 

di satuan pendidikan bersifat interaktif, menarik, menghibur dan bermanfaat, meningkatkan 

kecerdasan siswa untuk berpartisipasi aktif dan mengembangkan bakat, minat, kesehatan jasmani 

dan rohani. Pendidikan juga perlu mendorong siswa lebih aktif, kreatif ,kemandirian ,menjadi diri  

sendiri. Dengan belajar diharapkan seseorang akan berubah jadi lebih baik dan bermanfaat bagi 

diri sendiri. Mengubah masalah juga berarti mengubah pemikiran, perilaku, dan keterampilan 

siswa. Proses pendidikan dan pembelajaran dianggap berhasil jika siswa menguasai keterampilan 

dasar mata pelajaran tersebut. Sifat kemampuan meliputi pengetahuan (pemahaman), keterampilan 

(skills) dan pemahaman (attitude).Dalam peningkatan   hasil belajar siswa, pengajar akan  

mengidentifikasi metode belajar  yang tepat sehingga keterampilan belajar  berkembang  dan 

meningkatkan prestasi siswa. Guru harus mengontrol kelas selama proses pembelajaran. 

                Sejak diberlakukannya pembatasan sosial di setiap daerah  untuk mencegah penularan 

Covid19, semua jenjang sekolah tidak punya pilihan selain menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran online atau offline. Pemerintah telah memperkenalkan pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

atau proses online selama situasi pandemi. Siswa menghadapi banyak kendala ketika belajar 

sendiri di rumah. Hambatan utama yang dihadapi siswa secara online adalah kebingungan, 

kebosanan, kurang konsentrasi, kesulitan berkomunikasi dengan guru, tugas guru yang tidak jelas, 

dan jangkauan internet yang tidak memadai. Faktanya, ketika guru melakukan e-learning 

terstruktur dan pekerjaan rumah terstruktur, siswa merasa tidak ada pekerjaan rumah yang jelas, 

tugas yang membosankan, dan tidak ada jadwal. 

Hal ini juga terjadi di SMK Negeri 3 Kuningan. Dampak pandemi COVID-19 memaksa 

SMK Negeri 3 Kuningan mengadopsi model e-learning sejak awal semester 2019-2020. Khusus 

mulai April 2020, model ini masih berlanjut hingga saat pembuatan penelitian ini. usulan 

dilakukan. Pelaksanaan proses online masih dilakukan penyesuaian sehingga berdampak 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Menurut Husamah (2019:25), Blended learning adalah 

serangkaian bahan pengajaran (berbagai pengetahuan, kegiatan, dan sejenisnya  yang diciptakan 

dalam program belajar terbaik pada khalayak tertentu). Istilah hybrid sendiri berarti cara belajar 

tradisional yang didukung oleh teknologi. Metode blended learning terdiri dari beberapa 

pembelajaran online, yang dapat dikombinasikan dengan pelatihan yang berpusat pada guru dan 

bentuk praktik langsung lainnya.  

Pembelajaran jarak jauh adalah layanan akses terbatas  dengan menggunakan teknologi 

informasi untuk melaksanakan proses belajar  dengan menggunakan sumber pembelajaran  

diperoleh secara  online.  Menurut psikoanalisis, keefektipan belajar  perlu memelihara tiga bagian 

kepribadian: (kegembiraan), ego (realitas), dan superego yang berkaitan dengan kemungkinan dan 

ketidakmungkinan. Pada dasarnya, belajar harus menyenangkan dan diwujudkan dalam langkah-

langkah konkret ego untuk kepuasan. Langkah-langkah teknis ego konsisten dengan ego yang 

berlebihan. (Supardan, 2015, hlm). Inilah tiga ciri kepribadian yang harus dicari pendidik ketika 



mengelola pembelajaran anak. Untuk sementara, prestasi akademik siswa rendah karena sejumlah 

faktor, para peneliti menganalisis. Seperti penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat, 

daya belajar siswa yang rendah, karena keadaan ekonomi keluarga dan tingkat kecerdasan siswa. 

Menggunakan pendekatan pengajaran aktif, peneliti membangun analisis mereka, 

meminta metode pembelajaran yang dapat menangani proses online seperti pembelajaran 

campuran. Tingkat kecerdasan siswa yang rendah berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

akademik. Karena menurut analisis peneliti, jika tingkat kecerdasan siswa tinggi maka batas 

interaksi belajar antara siswa dan guru akan berkurang. Karena siswa dapat menerima dan 

mengkonsumsi informasi yang terbatas dan terikat oleh internet. Secara keseluruhan, menurut 

analisis sementara peneliti, hambatan yang muncul dalam proses implementasi online dapat 

diperbaiki jika tingkat keberhasilannya tinggi. Kecerdasan adalah potensi bawaan yang sering 

dikaitkan dengan keberhasilan atau kegagalan akademis anak. Kecerdasan dianggap sebagai faktor 

penentu keberhasilan atau kegagalan anak di sekolah. Secara garis besar, kecerdasan merupakan 

kemampuan seseorang dalam pencapaian prestasi dalam hidupnya. Dalam arti sempit, kecerdasan 

adalah kemampuan untuk belajar dengan baik. Diyakini bahwa kecerdasan seseorang memiliki 

pengaruh besar terhadap keberhasilan akademis yang dicapainya.  

Menurut para ahli, tingkat belajar secara umum berkaitan dengan tingkat pendidikan. 

Dapat diartikan,   tingkat pendidikan seseorang semakin tinggi maka makin tinggi pula prestasi 

akademiknya. Padahal, menurut ahli, kecerdasan adalah hal utama untuk pencapaian  hasil belajar  

secara maksimal. Anak dengan kecerdasan di bawah 70 merasa sulit untuk mencapai hasil belajar  

akademik yang sama dengan anak dengan kecerdasan rata-rata. Faktanya  bahwa anak-anak 

memiliki IQ yang berbeda. Ada anak yang menyerap informasi baru dengan cepat dan ada anak 

yang lambat menyerap informasi baru. Dalam bidang akademik, tingkat inteligensi  seseorang 

tentunya dapat membantu  meningkatkan hasil akademik seseorang. Meningkatnya kapasitas 

inteligensi individu, semakin besar peluang mereka untuk sukses akademis. Tentu saja perbedaan 

tersebut menjadi warna dalam proses belajar. Guru harus menyesuaikan dengan tujuan pengajaran 

yang sesuai kemampuan intelektual siswa 

Menurut,(Goleman ,1996) kecerdasan emosional yaitu emosi yang memanifestasikan 

dirinya kedalam perilaku.  Kecerdasan emosional dipandang sumber keunggulan seseorang. 

Dalam hai ini keberhasilan seseorang dianggap sangat ditentukan oleh kualitas intelektualnya, 

namun pada kenyataannya aspek emosional menjadi penentu peningkatan. IQ yang digunakan 

dalam masyarakat dikenal dengan pengukuran/pengujian, umumnya menggali keterampilan dasar 

dalam logika linguistik dan matematika.Pengalaman empiris Goalman (1996) menunjukkan 

ternyata kecerdasan emosional seseorang ditentukan oleh kualitas kepribadiannya,  

kemampuannya dalam menghadapi masalah. Pelajar berbakat tidak memiliki bukti empiris untuk 

ini. Siswa dengan kemampuan intelektual tinggi tetapi kinerja belajarnya buruk atau di bawah rata-

rata digambarkan sebagai “kinerja buruk”. Sudiarja (1997) menekankan bahwa kecerdasan 

rasional tidak dapat dipisahkan dari keadaan emosional yang menjadi cirinya dalam 

pembentukannya.  Berbeda dengan IQ , kecerdasan emosional adalah keterampilan yang  diperoleh 

terutama melalui pengalaman. Berarti, kecerdasan emosional dapat dilatih pada orangtua, guru, 

dan di tempat lain.  

Anak yang mempunyai kecerdasan emosional bertindak secara simpatik ketika 

menghadapi situasi yang penuh tekanan. Mereka dapat mengontrol emosi mereka ketika mereka 

stres karena soal-soal ujian yang sulit. Mereka dapat meredakan gejolak dalam jiwa mereka dan 

kemudian mencoba berpikir jernih sebelum melanjutkan ke tindakan selanjutnya. Orang dengan 

EQ yang tajam akan memiliki satu atau lebih sifat mental yang positif, seperti kesabaran, 



ketekunan, keuletan, pantang menyerah, percaya diri, ketenangan, dan keramahan. Dengan sifat-

sifat positif tersebut, meningkatkan kecerdasan (IQ) akan lebih mudah. Di sisi lain, apa pun  IQ 

Anda tidak dapat bekerja jika Anda tidak memiliki kualitas positif ini. Selain faktor metode 

pembelajaran yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa, faktor tingkat kecerdasan emosional 

siswa juga diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar untuk memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan,sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Atas dasar ini dapat dikatakan jika kecerdasan emosional dalam penelitian ini merupakan 

variabel moderat atau perantara untuk mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan 

pembelajarannya. Artinya kecerdasan dalam penelitian ini bukanlah variabel yang dapat 

mempengaruhi dan menentukan secara langsung hasil belajar siswa. Hipotesis pada penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 

metode Blended Learning dengan menggunakan metode ceramah. 2. Terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa berdasarkan tingkat kecerdasan emosional  3. Terdapat interaksi antara metode 

blended learning dan tingkat kecerdasan siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

  Menurut  Nana S. Sukmadinata ,(2010:  53),penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan dipelajari secara kuantitatif berdasarkan filosofi positivis, mengutamakan 

fenomena objektif dengan menggunakan numerik, pemrosesan statistik, struktur, dan eksperimen 

terkontrol. Meskipun  penelitian  ini menggunkan  penelitian quasi-design of experiment. 

Arikunto (2000: 272). Dia menyatakan bahwa studi eksperimental sebagai studi yang dirancang 

untuk menentukan apakah ada hasil dari pengobatan yang diteliti. Tehniknya adalah dengan 

membuat perbandingan lebih dari satu kelas ujicoba  dengan satu kelas kontrol.Memiliki format  

dari  rancangan percobaan. Yaitu, desain pra-eksperimen, desain eksperimen sejati, desain 

faktorial, dan desain eksperimen semu. Fitur  dari kuasi-desain eksperimen berkembang menjadi  

desain eksperimen yang sebenarnya, di mana grup  memiliki  kontrol , tetapi  tidak bekerja dengan 

sempurna. Menurut Sugiyono (2010:75), percobaan dilakukan.  

 Atas dasar uraian tersebut diambil kesimpulan yaitu quasi experimental design ialah salah 

satu bentuk penelitian .Di sini, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara 

acak. Penelitian  memiliki dua variabel bebas yaitu metode pembelajaran. Blended Learning (X1), 

Tingkat kecerdasan belajar (X 2) dan variabel dependen yaitu hasil belajar (Y), hanya saja pada 

tingkat kecerdasan emosional belajar bersifat moderator atau perantara. 

Desain penelitian ini ini, menggunakan desain quasi experimental. Dimana menurut Sugiyono 

(2010: 75) :Ada dua jenis desain eksperimen semu,  desain deret waktu dan perencanaan 

kelompok kontrol non-ekuivalen.Desain yang digunakan  adalah quasi-experimental design dan  

desain non-equivalent control group design. Sebelum perlakuan, baik kelas ujicoba maupun kelas 

kontrol diberikan penelitian atau pra-studi, dengan tujuan untuk mengetahui kondisi kelompok 

pra-perlakuan. Selanjutnya, kelas ujicoba dan kelas kontrol pasca-perlakuan diberikan tes, yaitu 

tes pasca-perlakuan, dan keadaan kelompok pasca-perlakuan ditentukan.Pada tesis 

ini,menggunakan model eksperimen semu (quasi-experiment) , menerima keadaan sampel apa 

adanya, bukan mengelompokkan sampel penelitian secara acak. Model  desain pre-test-post-test 

untuk kelompok non-ekuivalen, atau kelompok pembanding.    
 Subyek eksperimen dikelompokan terdiri dari  dua kelas : kelas ujicoba  (kelas mendapat 

perlakuan) dan kelas kontrol ( mendapat perlakuan selain kelas eksperimen). Selanjutnya, tingkat 

kecerdasan belajar juga dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok  kecerdasan tinggi dan 

kelompok kecerdasan rendah. 
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Multimedia SMK Negeri 3 Kuningan 

Tahun Pelajaran 2020-2021, kelas XI MM 1 sebagai kelas eksperimen dan  XI MM 2 sebagai kelas 

pembanding. Kelas eksperimen sebanyak 37 siswa mendapatkan perlakuan metode Blended 

Learning  dibandingkan dengan kelas kontrol dengan 36 siswa, mereka memperoleh hasil 

akademik yang baik.  

Pengujian hipotesis pada dasarnya adalah salah satu pengujian yang digunakan sebagai 

persyaratan statistik . Pengujian hipotesis harus dipenuhi dalam analisis regresi linier berganda dan 

bukan dalam regresi linier sederhana. Analisis yang dimaksud adalah analisis regresi linier 

berganda dengan basis OLS seperti yang dijelaskan sebelumnya. Pengujian hipotesis sebelum 

pengujian hipotesis dianggap sebagai salah satu dari kondisi yang harus dilakukan dalam 

penelitian kuantitatif. Jika hasil uji hipotesis tidak sesuai dengan hipotesis, maka akan terjadi reaksi 

yang berbeda. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pre-test terhadap hipotesis dalam 

penelitian kuantitatif.  

Menurut Sunjoyo et al (2013 Pengujian asumsi pada dasarnya merupakan salah satu 

pengujian yang digunakan sebagai persyaratan statistik. Uji hipotesis harus diisi dengan analisis 

regresi linier berganda, bukan regresi linier sederhana. Masalah dianalisis dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda berbasis OLS yang  dijelaskan di atas. Menguji hipotesis sebelum 

mengujinya dianggap sebagai persyarat  yang wajibkan dalam penelitian kuantitatif. Jika hasil  uji 

hipotesis tidak sesuai dengan hipotesis, maka akan terjadi reaksi yang berbeda. Oleh karena itu, 

dalam studi kuantitatif, penting untuk statistik deskriptif merupakan metode untuk 

mendeskripsikan dan memberikan gambaran tentang distribusi frekuensi variabel dalam suatu 

penelitian.  

Statistik deskriptif dilakukan dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data yang 

terkumpul dan menganalisis data tersebut. Menurut Sugishirono (2014:21), metode analisis 

deskriptif adalah suatu statistik yang  menggambarkan data yang terkumpul apa adanya dan 

menganalisis data tersebut dengan generalisasi yang berlaku dan dapat juga  menjelaskan 

karakteristik dataset dan memberikan gambaran umum tanpa membuat kesimpulan umum 

(Ghozali, 2016). Statistik deskriptif adalah cara untuk menggambarkan dan memberikan gambaran 

tentang distribusi frekuensi dalam suatu survei. Tujuan penggunaan statistik deskriptif adalah 

menganalisis suatu masalah sehingga pembaca dapat dengan mudah memahaminya. Statistik 

deskriptif dari Muchson (2017:6) dapat memberikan  informasi tentang jumlah konsentrasi data, 

jumlah sebaran data, tren cluster, dan ukuran situs. Analisis  digunakan untuk memberikan  sebaran 

dan  data sampel survei dengan mengkaji nilai minimum, maksimum, mean (mean), dan standar 

deviasi dari masing-masing variabel independen dan  dependen. 

 Menurut, Martin and Bridgmon (2012: 236), ada tiga asumsi yang terpenuhi dalam uji 

ANOVA dua arah. (2) Keseragaman dispersi. (3) Independensi observasi. ANOVA dua arah 

dengan variabel kolom dan baris. Oleh karena itu, hubungan antara kolom dan baris dipertahankan. 

ANOVA dua arah dengan data yang diperingkat oleh dua faktor yang berbeda.  

 

Hasil dan Pembahasan Penelitian  

Hasil uji hipotesis melalui Tests of Between Subjects Effects diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 7,549 > dibandingkan dengan Ftabel (0,05;1;73) = 3,97 kemudian diperoleh koefisien 

signifikansinya sebesar 0,017 < 0,05.Berdasarkan hasil hipotesis maka  nol pertama dalam 

penelitian ini ditolak, karena selain terbukti dari uji F dimana F hitung > Ftabel juga dari nilai 

signifikansi yang kurang dari 0,05 (0,017 < 0,05) yang bermakna signifikan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 

kelas yang mendapatkan model blended learning dengan kelas yang mendapatkan metode 

ceramah dapat diterima. Berdasarkan hasil tersebut di atas peneliti memiliki keyakinan jika 

metode Blended Learning memiliki pengaruh yang signifikan . Hal ini dimungkinkan terjadi 

karena pembelajaran Blended Learning membuat siswa  bereksplorasi dan belajar secara lebih 

luas dan bebas melalui sumber belajar . Berdasarkan hasil  di atas, peneliti percaya bahwa 

teknik blended learning memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

dimungkinkan  karena blended learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bereksplorasi dan belajar  lebih lengkap dan bebas melalui media pembelajaran, baik online 

maupun offline. Seperti yang ditunjukkan Dwiyogo (2012),  menjelaskan pentingnya blended 

learning. Singkatnya, ini adalah kombinasi pembelajaran berbasis teknologi dan pembelajaran 

tatap muka yang  dapat diakses secara online atau offline di dalam kelas.  

Berdasarkan hasil hipotesis kedua  data hasil perolehan nilai rata-rata (mean) hasil 

belajar siswa untuk kelas eksperimen yang menggunakan metode blended learning dengan 

kelas kontrol  dengan metode ceramah lebih tinggi.Berdasarkan hasil hipotesis metode 

blended learning lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan metode ceramah sehingga metode Blended Learning memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji hipotesis diatas melalui Tests of 

Between-Subjects Effects pada baris kecerdasan emosional diperoleh nilai F hitung sebesar 

10,844 > dibandingkan dengan F tabel (0,05;1;73) = 3,97 kemudian diperoleh koefisien 

signifikansinya sebesar 0,044 < 0,05. Dengan demikian Hipotesis nol kedua dalam penelitian 

ini ditolak, karena selain terbukti dari uji F dimana F hitung > F tabel juga dari nilai 

signifikansi yang kurang dari 0,05 (0,044 < 0,05) yang bermakna signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

yang memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi dengan siswa yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosional rendah dapat diterima. Sehingga tingkat kecerdasan siswa memiliki 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil tersebut di atas peneliti 

memiliki keyakinan jika tingkat kecerdasan siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

secara signifikan. Kecerdasan yang dimaksudkan yaitu kecerdasan yang meliputi 2 (dua) hal 

yaitu kecerdasan intelegensia dan kecerdasan emosi siswa. Metode blended learning 

membutuhkan peran aktif siswa agar terbiasa dengan mata pelajaran tersebut. Tingkat 

kecerdasan ini  juga dapat diartikan sebagai daya dorong bagi peserta didik  dalam 

pembelajaran. Tentu saja, siswa yang sangat cerdas bekerja dan belajar dengan serius. Hal ini 

juga sangat erat kaitannya dengan lingkungan belajar, ketersediaan fasilitas belajar dan 

sumber belajar yang sangat baik menginspirasi semua siswa. Dengan kata lain, mendorong 

atau menekan munculnya kecenderungan alamiah bawaan selama proses belajar. Perwujudan 

atau pembentukan kemungkinan-kemungkinan bawaan alam tidak terjadi secara otomatis, 

tetapi memerlukan peran lingkungan dalam memberikan peluang untuk perwujudannya, baik 

yang didorong maupun yang dihalangi oleh perwujudannya.  

Berdasarkan  hasil uji hipotesis ketiga, diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,030 

dengan nilai F sebesar 5,347 ( > 3,97). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan 

bahwa terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan tingkat kecerdasan emosional 

dalam mempengaruhi hasil belajar siswa dapat diterima. Menurut Slameto (2010:54),ada dua 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal . Hal 

senada juga disampaikan (Rifa`i,2009: 97). Ia berpendapat bahwa kontribusi dalam kegiatan 
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belajar dan keberhasilan belajar adalah kondisi jasmani dan rohani siswa. Kondisi internal 

meliputi kesehatan fisik, seperti kesehatan organ tubuh. Keadaan mental seperti kemampuan 

intelektual dan emosional serta kondisi sosial.  Dalam penelitian ini tingkat kecerdasan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, namun  ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi 

perubahan hasil belajar siswa dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 

      KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian penggunaan metode blended learning, tingkat kecerdasan 

siswa dengan hasil belajar siswa di kelas XI SMK Negeri 3 Kuningan pada mata pelajaran 

Produk Kreatif Kewirausahaan, yaitu : 

1.Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode Blended Learning      

dengan menggunakan metode ceramah setelah dilakukan Tests of Between Subjects 

Effects.  

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan tingkat kecerdasan emosional  siswa 

setelah dilaksanakan Tests of Between Subjects Effects. 

3. Terdapat interaksi antara metode Blended Learning dengan tingkat kecerdasan emosional   

siswa dalam mempengaruhi hasil belajar siswa setelah dilaksanakan uji pengaruh (uji F). 
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